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ABSTRAK 

 Tindak pidana saat ini berbagai macam jenisnya dan diikuti dengan 

perkembangan jaman yang semakin canggih. Tindak pidana pornografi saat ini 

berkembang ke ranah sosial media/ internet. Para pelaku semakin pintar 

menggunakan tipu muslihat untuk melancarkan aksinya kepada para korban.   

Penelitian ini berjudul Tindak Pidana Dan Pertanggungjawaban Pidana  Dalam 

Pembuatan Dan Penyebaran Foto Dan Video Bermuatan Pornografi Melalui 

Sosial Media/Internet. Adapun permasalahan yang ingin disampaikan oleh penulis 

adalah bagaimana suatu tindakan pidana pornografi itu dikualifikasikan 

dalamperundang-undangan, dan juga bagaimana bentuk suatu 

pertanggungjawaban pelaku apabila terbukti melakukannya diatur dalam 

perundang-undangan. Penelitian ini menggunkan penelitian hukum normatif 

dengan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konsep. Skripsi ini 

bertujuan untuk mengetahui pertanggungjawaban pidan bagi pelaku yang telah 

melakukan tindang porongrafi. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa 

pertanggung jawaban dari pelaku delik pornografi atas pembuatan dan penyebaran 

foto dan atau video yang bermuatan pornografi tersebut sesuai dengan ketentuan 

Undang-Undang Informasi Elektronik dan Undang-Undang Pornografi. 

 

Kata Kunci: Sosial Media/Internet, Delik Pornografi, Sanksi Pidana 

dan Pertanggungjawaban .  
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ABSTRACT 

 Crimes are currently various types and are followed by increasingly 

sophisticated times. The crime of pornography is currently developing into the 

realm of social media / internet. The perpetrators are getting smarter using 

deception to launch the action to the victims. This study is entitled Criminal Acts 

and Criminal Liability in the Making and Distribution of Pornographic and 

Photographed Videos Through Social Media / Internet. The problem to be 

conveyed by the author is how a pornography crime is qualified in legislation, and 

also how the form of an actor's responsibility if proven to do so is regulated in 

legislation. This study uses normative legal research using the statutory approach 

and conceptual approach. This thesis aims to determine the accountability of 

midwives for perpetrators who have carried out porongrafi. From the results of 

this study it is known that the liability of pornography offenders for the making 

and distribution of pornographic photographs and or videos is in accordance with 

the provisions of the Electronic Information Act and the Pornography Law. 
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